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5.2.3.Saran Bagi Peneliti Selanjutnya.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya
untuk memperhatikan faktor-faktor pendukung lainnya baik dalam melakukan
proses forgiveness maupun pembentukan status identitas. Peneliti selanjutnya
diharapkan mampu untuk melakukan wawancara mendalam kepada pihak yang
berhubungan dengan subjek untuk mendapatkan data tambahan yang lebih

lengkap.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Informed Consent
LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama/Inisial
Usia
Jenis Kelamin :

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan dalam
penelitian yang bertopik “Proses Forgiveness dalam Pembentukan Status Identitas
Remaja”. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya
lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan
yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya.
Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat lengkap,
nomor kontak dan informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk diketahui
peneliti.

Sebagai partisipan dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk bertemu dan
melakukan wawancara pada waktu dan tempat yang akan kami sepakati kemudian
antara saya dan peneliti. Pada saat melakukan wawancara, saya juga
memperkenankan peneliti untuk memakai alat bantu perekam untuk menghindari
kesalahan dan atau adanya informasi yang tidak lengkap mengenai diri saya yang

akan digunakan untuk mengenalisis penelitian tersebut.

Makassar, Januari 2020

Partisipan




Lampiran 2. Guideline Interview

GUIDELINE WAWANCARA

Identitas Partisipan

Nama/Inisial

Usia

Jenis Kelamin
Sekolah

Kelas

A. Pertanyaan Pembuka

1.

Selamat pagi/siang/sore/malam, pertama-tama saya mengucapkan terima
kasih karena Anda sudah bersedia menjadi subjek dalam penelitian saya.
Terima kasih karena Anda telah meluangkan waktu untuk kegiatan

wawancara ini. Bagaimana kabar Anda hari ini?

. Jadi yang akan kita lakukan selama kurang lebih satu jam kedepan adalah

wawancara. Saya akan mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan
topik penelitian saya dan yang Anda lakukan hanya menjawab sesuai dengan
apa yang telah Anda alami. Bagaimana perasaan Anda sekarang? Apakah
tegang? Atau santai?

. Saya ingin menyampaikan bahwa nama Anda akan saya samarkan dan data

yang Anda berikan akan saya jaga kerahasiaannya. Baik, apakah Anda sudah

siap? Apakah bisa saya mulai?

. Sebelum memulai, saya ingin bertanya apakah saya bisa menggunakan alat

bantu seperti alat perekam?

. Sebelumnya kita sudah bertemu, kan. Izinkan saya perkenalkan diri sekali

lagi, nama saya Hafizha Fasya. Saya mahasiswi jurusan Psikologi Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanuddin. Saat ini saya sedang menyusun skripsi
tentang proses forgiveness dalam pembentukan identitas remaja di panti
asuhan.

Bisakah Anda memperkenalkan diri sekali lagi?



B.

Pertanyaan Inti

Pembentukan status identitas

achievement

Identity Moratorium Foreclosure Difusi

Eksplorasi + | Masih eksplorasi, | Ada komitmen tapi | Tidak ada
komitmen belum komitmen tidak mengeksplor | keduanya.
1. Pertama-tama, bisa Anda ceritakan kembali kegiatan sehari-hari Anda di

N o o bk~ wbd

10.
11.

12.

13.

14.
15.

16.

panti asuhan ini?

Bagaimana dengan aktivitas sehari-hari Anda di sekolah?

Bagaimana hubungan Anda dengan teman-teman Anda di sekolah?

Kalau boleh tahu, apa hobi Anda?

Apakah teman-teman Anda mendukung hobi Anda?

Apakah sekolah memberikan fasilitas untuk mengembangkan hobi Anda?
Kalau dari pihak panti, baik dari ibu pengasuh maupun program di PA
apakah ada untuk mendukung hobi Anda?

Bagaimana dengan bakat Anda? Apakah sejauh ini Anda dapat
mengenalinya?

Kalau iya, apakah Anda sedang mengembangkannya? Bagaimana caranya?
Sejauh mana Anda dalam menjalankan hobi dan bakat Anda?

Kalau boleh tahu, apa cita-cita Anda? Apa yang telah Anda lakukan untuk
meraih cita-cita Anda tersebut?

Ketika Anda telah menyelesaikan pendidikan disini, apakah Anda langsung
memilih untuk hidup mandiri? Mengapa?

Bisa Anda ceritakan apa keinginan Anda ketika memilih untuk hidup mandiri
nantinya?

Apa yang telah Anda persiapkan untuk dapat hidup mandiri?

Apakah ada program dari panti asuhan yang dapat mempersiapkan Anda
untuk hidup mandiri nantinya?

Selain dari pihak panti asuhan, apakah Anda mencari cara mempersiapkan

diri untuk hidup mandiri?




Forgiveness

Tahap L
_ Deskripsi Singkat Pertanyaan
Forgiveness

1.Kalau boleh tahu, kapan pertama Kkali
Anda mengetahui bahwa keberadaan
orang tua Anda tidak diketahui oleh pihak

o _ panti asuhan? Dan siapa yang pertama
Individu masih _ _

| kali memberi tahu hal tersebut?
_ merasakan  emosi _ _ _
Uncovering , 2.Bisa Anda ceritakan, bagaimana
negative atas _
phase _ perasaan Anda saat itu?

transgression yang

o 3.Berapa lama Anda rasakan perasaan
terjadi.

tersebut?

4. Apakah Anda membenci dan/atau marah
terhadap orang yang memberitahu hal
tersebut?

o L. Setelah Anda mengalami perasaan
Individu mengambil
tersebut, apa yang Anda lakukan?
keputusan untuk _ _
o o . Bagaimana cara Anda dapat mengurangi
Decision memikirkan _
_ perasaan yang Anda alami tersebut?
phase kemungkinan akan -
. Apakah Anda pernah berpikir untuk
memaafkan .
memaafkan orang yang memberitahukan
transgressor.
hal tersebut?
Individu telah
menyadari
pentingnya untuk
. Kalau boleh tahu, Apakah sekarang Anda
memaafkan
masih merasa marah dan/atau benci?
transgressor  serta _
Work phase _ 2. Apakah Anda telah mengetahui alasan
mulai memandang
_ mengapa orang tersebut mengatakan hal
untuk  memahami o
_ _ demikian?
transgression  dari
sudut pandang
transgressor.
Outcome / | Individu telah [1. Bagaimana perasaan Anda saat ini? Apa




deepening
phase

menyadari adanya
perubahan dari
emosi negative ke
emosi positif
terhadap
transgressor. Selain
itu, individu telah
menemukan makna
dalam proses
forgiveness yang
dilakukannya
sehingga dapat
meningkatkan
kesehatan
psikologis dan
timbulnya
kemurahan hati
terhadap

transgressor.

sudah jauh lebih baik dari sebelumnya?

. Setelah mengetahui bahwa orang tua

Anda tidak diketahui oleh pihak panti
asuhan, bagaimana perasaan Anda

terhadap pihak panti asuhan?

. Bagaimana hubungan Anda dengan

pihak panti asuhan?

C. Pertanyaan Penutup

1. Sejauh ini, apa ada yang ingin Anda sampaikan?

2. Baik, saya rasa wawancara kita kali ini cukup sampai disini. Apabila saya

menemukan informasi yang kurang dari Anda, apakah saya bisa kembali

untuk mewawancarai Anda?

3. Saya ucapkan terima kasih banyak atas kesediaan Anda untuk melakukan

wawancara ini. Semoga apa yang Anda harapkan dan cita-cita yang Anda

inginkan dapat terwujud kedepanya.




